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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) pengaruh perspektif literasi 
pendidikan terhadap motivasi berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Akuntansi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan 2016. 2) pengaruh lingkungan 
keluarga terhadap motivasi berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta Angkatan 2016. 3) pengaruh literasi pendidikan dan 
lingkungan keluarga terhadap motivasi berwirausaha. Mahasiswa Pendidikan Akuntansi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan 2016. Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian asosiatif kuantitatif. Populasi dalam penelitian adalah seluruh mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan 2016 yaitu 
sebanyak 403 mahasiswa. Sampel diambil sebanyak 161 mahasiswa dengan metode 
Probability Sampling. Data yang diperlukan diperoleh melalui angket dan dokumentasi. 
Angket sebelumnya diuji cobakan dan diuji validitas serta diuji reliabilitas. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan 
Sumbangan Relatif dan Efektif. Hasil analisis regresi memperoleh persamaan garis 
regresi: Y = 13,925 + 0,270X1 + 0,486X2. Persamaan menunjukkan bahwa motivasi 
berwirausaha dipengaruhi oleh literasi pendidikan dan lingkungan keluarga. 
Kesimpulan yang diperoleh adalah: 1) literasi pendidikan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi berwirausaha pada mahasiswa. Berdasarkan uji t diperoleh 
thitung > ttabel, yaitu 4,082 > 1,975 dan nilai probabilitas < 0,05, yaitu 0,000 dengan 
Sumbangan Relatif sebesar 30% dan Sumbangan Efektif sebesar 12,3%. 2) lingkungan 
keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi berwirausaha pada 
mahasiswa. Berdasarkan uji t diperoleh thitung> ttabel, yaitu 7,354 > 1,975 dan nilai 
probabilitas < 0,05, yaitu 0,000 dengan Sumbangan Relatif sebesar 70% dan 
Sumbangan Efektif sebesar 28,7%. 3) literasi pendidikan dan lingkungan keluarga 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap motivasi berwirausaha pada mahasiswa. 
Berdasarkan hasil uji keberartian regresi linear ganda (uji F) diketahui Fhitung > Ftabel, 
yaitu 54,800 > 3,049 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 degan Koefisien 
Determinasi (R2) 64,0%. 
 




The purpose of this study was to determine 1) the influence of educational literacy 
perspectives on entrepreneurship motivation of Accounting Education Students of 
Muhammadiyah Surakarta University 2016. 2016 towards entrepreneurship motivation. 
Accounting Education Student of Muhammadiyah University Surakarta Class of 2016. 
This research is a quantitative associative research. The population in this study were all 
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students of Accounting Education University of Muhammadiyah Surakarta Class of 
2016, as many as 403 students. Samples were taken as many as 161 students using the 
Probability Sampling method. The required data is obtained through a questionnaire and 
documentation. The questionnaire was tested and tested for validity and tested for 
reliability. The data analysis technique used is multiple linear regression analysis, t test, 
F test, and Relative and Effective Donations. The results of the regression analysis 
obtained the regression line equation: Y = 13,925 + 0,270X1 + 0,486X2. The equation 
shows that entrepreneurship motivation is influenced by education literacy and the 
family environment. The conclusions obtained are: 1) education literacy has a positive 
and significant effect on entrepreneurship motivation on students. Based on the t test 
obtained t count> t table, which is 4.082> 1.975 and the probability value <0.05, which 
is 0.000 with a Relative Contribution of 30% and Effective Contribution of 12.3%. 2) 
the family environment has a positive and significant effect on student motivation in 
entrepreneurship. Based on the t test obtained t count> t table, which is 7.354> 1.975 
and the probability value <0.05, which is 0.000 with a Relative Contribution of 70% and 
Effective Contribution of 28.7%. 3) education literacy and family environment together 
influence the entrepreneurship motivation of students. Based on the results of the 
significance test of multiple linear regression (F test) it is known that Fcount> Ftable, 
which is 54.800> 3.049 and a significance value <0.05, which is 0.000 with a 
Determination Coefficient (R2) of 64.0%. 
 




Pengangguran merupakan salah satu permasalah di Indonesia yang belum terpecahkan 
sampai saat ini. Pengangguran memicu timbulnya kemiskinan, kriminalitas, 
kekumuhan, dan masalah sosial lainnya. Berbagai kalangan pencari kerja dari lulusan 
tingkat SD, SMP, SMK/A sampai  dengan perguruan tinggi. Jumlah lapangan kerja 
yang tersedia tidak sebanding dengan pencari kerja, diikuti dengan jumlah lulusan yang 
terus bertambah tiap tahunnya, akibatnya jumlah pengangguran terus meningkat.  
Berikut ini data pengangguran berdasarkan tingkat pendidikan menurut Badan 
Pusat Statistik per Februari 2016. Sebanyak 128,06 juta penduduk Indonesia adalah 
angkatan kerja, jumlahnya bertambah 2,62 juta orang dari Agustus 2016. Sejalan 
dengan itu, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) juga meningkat 0,33 poin. 
Dalam setahun terakhir, pengangguran bertambah 10 ribu orang, sementara TPT 
turun sebesar 0,11 poin. Dilihat dari tingkat pendidikan, TPT untuk Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) paling tinggi diantara tingkat pendidikan lain, yaitu sebesar 11,41 
persen, Penduduk yang bekerja sebanyak 121,02 juta orang, bertambah 2,61 juta orang 
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dari Agustus 2016. Sektor-sektor yang mengalami peningkatan persentase penduduk 
yang bekerja terutama pada Sektor Industri (0,93 poin), Sektor Perdagangan (0,74 poin) 
dan Sektor Jasa Kemasyarakatan(0,49 poin). Sementara sektor-sektor yang mengalami 
penurunan adalah Sektor Pertanian (2,21 poin), Sektor Pertambangan (0,10 poin), dan 
Sektor Konstruksi (0,01 poin). 
Sebanyak 69,02 juta orang (57,03 persen) penduduk bekerja di kegiatan 
informal, akan tetapi persentasenya menurun sebesar 0,57 poin dibanding Agustus 
2016. dari 121,02 juta orang yang bekerja, sebesar 7,55 persen masuk kategori setengah 
menganggur dan 20,40 persen pekerja paruh waktu. Dalam setahun terakhir, setengah 
penganggur turun sebesar 0,03 poin, sementara pekerja paruh waktu naik sebesar 0,76 
poin. 
Jumlah angkatan kerja pada Februari 2018 sebanyak 133,94 juta orang, naik 
2,39 juta orang dibanding Februari 2017. Sejalan dengan itu, Tingkat Partisipasi 
Angkatan Kerja (TPAK) sebesar 69,20 persen, meningkat 0,18 persen poin. Dalam 
setahun terakhir, pengangguran berkurang 140 ribu orang, sejalan dengan TPT yang 
turun menjadi 5,13 persen pada Februari 2018. Dilihat dari tingkat pendidikan, TPT 
untuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) tertinggi diantara tingkat pendidikan lain, 
yaitu sebesar 8,92 persen. 
Penduduk yang bekerja sebanyak 127,07 juta orang, bertambah 2,53 juta orang 
dibanding Februari 2017. Lapangan pekerjaan yang mengalami peningkatan persentase 
penduduk yang bekerja terutama pada Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum (0,68 
persen poin), Jasa Lainnya (0,40 persen poin), dan Industri Pengolahan (0,39 persen 
poin). Sementara lapangan pekerjaan yang mengalami penurunan adalah Pertanian (1,41 
persen poin), Konstruksi (0,20 persen poin), dan Jasa Pendidikan (0,16 persen poin). 
Sebanyak 73,98 juta orang (58,22 persen) penduduk bekerja di kegiatan informal, akan 
tetapi persentasenya menurun sebesar 0,13 persen poin dibanding Februari 2017.  
Dari 127,07 juta orang yang bekerja,sebesar 7,64 persen masuk kategori 
setengah menganggur dan 23,83 persen pekerja paruh waktu. Dalam setahun terakhir, 
setengah penganggur dan pekerja paruh waktu naik masing-masing sebesar 0,02 persen 
poin dan 1,31 persen poin. Rata-rata upah buruh pada Februari 2018 sebesar 2,65 juta 
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rupiah, tertinggi di Kategori Jasa Keuangan dan Asuransi, yaitu sebesar 4,13 juta rupiah, 
sedangkan terendah di Kategori Jasa Lainnya, yaitu sebesar 1,44 juta rupiah. 
Rata-rata upah buruh laki-laki per bulan (2,91 juta rupiah), lebih tinggi 
dibanding perempuan (2,21 juta rupiah). Terdapat 6 kategori dengan rata-rata upah 
buruh per bulan di bawah rata-rata upah buruh nasional. Rata-rata upah buruh yang 
menamatkan pendidikan universitas sebesar 4,42 juta rupiah per bulan, hampir 3 kali 
lipat dari rata-rata upah buruh dengan pendidikan SD ke bawah yang hanya sebesar 1,57 
juta rupiah. 
Tingkat pengangguran terdidik pada lulusan perguruan tinggi dikhawatirkan 
juga akan terus meningkat jika perguruan tinggi tidak mengarahkan lulusannya untuk 
menciptakan lapangan kerja setelah lulus. Motivasi generasi muda untuk berwirausaha 
di rasa masih rendah, ini menjadi perhatian berbagai pihak baik pemerintah, masyarakat, 
dunia industri dan dunia pendidikan. Salah satu solusi yang bisa di tempuh untuk 
mengurangi jumlah pengangguran adalah dengan menciptakan wirausaha baru. Dengan 
berwirausaha, selain meningkatkan kebijakan fiskal seperti yang diungkapkan oleh 
Bahlil di atas juga akan megurangi tingkat pengangguran di Indonesia dan menciptakan 
lapangan kerja baru. Berwirausaha selain membantu perekonomian pemerintah, tentu 
akan meningkatkan perekonomian wirausaha itu sendiri. Dengan usaha yang 
dirintisnya, seorang wirausaha akan memperoleh keuntungan yang telah ditargetkan. 
Banyak cara yang bisa dilakukan untuk menciptakan wirausaha, yaitu melalui 
pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi, dan di masyarakat. Akan tetapi lebih 
mudah jika pengetahuan mengenai kewirausahaan di berikan di lingkungan keluarga, 
karena lingkungan keluarga yang paling berpengaruh terhadap anak. Pendidikan 
kewirausahaan diharapkan mampu meningkatkan motivasi berwirausaha guna 
mengembangkan perekonomian nasional. Pendidikan kewirausahaan diharapkan 
meningkatkan kreatifitas mahasiswa, memunculkan ide-ide usaha baru, inovatif, dan 
madiri. Dalam prakteknya, pendidikan kewirausahaan seharusnya tidak hanya 
memberikan landasan teoritis tetapi juga membentuk sikap, mental, perilaku dan pola 
pikir mahasiswa sebagai seorang wirausaha. Dengan demikian, mahasiswa memiliki 
investasi modal awal untuk menjadi seorang wirausaha, karena modal tidak hanya 
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dalam bentuk finansial tetapi pengalaman, keterampilan, pengetahuan, dan tekat juga 
dibutuhkan dalam mengembangkan usaha. 
Target utama pendidikan kewirausahaan adalah generasi muda. Berbagai upaya 
telah dilakukan untuk menumbuhkan jiwa wirausaha terutama merubah pola pikir 
mahasiswa dari pencari kerja ke pencipta lapangan kerja setelah lulus. Pendidikan 
kewirausahaan harus diberikan secara detail kepada mahasiswa, agar mahasiswa 
memperoleh pendidikan kewirausahaan secara menyeluruh. Dengan demikian, 
mahasiswa akan terdorong untuk mencoba memahami ruang lingkup usaha dan 
menciptakan usaha baru. Ini artinya mahasiswa telah merealisasikan ilmu yang didapat 
ke dalam dunia nyata dengan menciptakan lapangan pekerjaan bagi dirinya sendiri 
maupun orang lain. Fenomena yang ada saat ini, jumlah pencari kerja dari lulusan 
perguruan tinggi terus meningkat dari tahun ke tahun. Pola pikir mahasiswa setelah 
lulus rata-rata masih pada pencari kerja buka pencipta lapangan kerja. 
Pemerintah selalu berupaya agar pendidikan kewirausahaan diterapkan di 
perguruan tinggi, jika perlu menjadi mata kuliah wajib bagi mahasiswanya. Hal ini 
dilakukan untuk menciptakan wirausaha-wirausaha muda yang berstatus sarjana yang 
dapat membantu pemerintah dalam mengurangi angka pengangguran. Pendidikan 
kewirausahaan diharapkan memberikan bekal ilmu dan keahlian usaha kepada lulusan 
perguruan tinggi. 
Selain pendidikan kewirausahaan, faktor lain yang dapat memotivasi mahasiswa 
untuk menjadi wirausaha salah satunya adalah lingkungan keluarga. Lingkungan 
keluarga merupakan media utama yang dapat mempengaruhi perilaku perkembangan 
anak. Keluarga memiliki peran yang penting dalam meningkatkan motivasi mahasiswa 
karena lingkungan keluarga terutama orang tua akan mengarahkan masa depan anaknya 
dengan sebaik mungkin termasuk mengarahkan anak untuk menjadi wirausaha. Tetapi 
tak jarang orang tua yang menginginkan anaknya menjadi PNS (Pegawai Negeri Sipil). 
Aktivitas anggota keluarga bisa memberikan motivasi kepada seseorang, misalnya ada 
anggota keluarga yang menjadi wirausaha sukses, maka anggota keluarga lain akan 
termotivasi untuk menjadi wirausaha. Apabila anggota keluarga saling mendukung 
untuk berwirausaha akan semakin tinggi motivasi seseorang untuk menjadi wirausaha. 
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Program Studi Pendidikan Akuntansi mewajibkan mahasiswanya untuk 
mengambil mata kuliah kewirausahaan karena mata kuliah tersebut adalah mata kuliah 
wajib. Dalam perkuliahan, mahasiswa diberikan teori-teori seputar ilmu berwirausaha, 
mulai dari merancang ide usaha, awal memulai usaha, cara mengelola usaha yang baik, 
hingga bagaimana mempertahankan usaha agar tetap berdiri dan berkembang.  
Setelah mahasiswa diberikan teori-teori tersebut, mahasiswa diminta untuk 
melakukan praktik merancang ide usaha, kemudian membuat produk, mengemasnya, 
dan kemudian mempromosikan/menjualnya. Tujuannya adalah memotivasi mahasiswa 
untuk menjadi pelaku usaha sehingga membantu pemerintah dalam pengentasan 
pengangguran di Indonesia. Ketika mahasiswa termotivasi untuk menjadi wirausaha 
diharapkan setelah lulus dari perguruan tinggi akan menjadi wirausaha muda sehingga 
dapat meningkatkan perekonomian indonesia. 
Selain pendidikan kewirausahaan, faktor lain yang dapat memotivasi mahasiswa 
untuk menjadi wirausaha salah satunya adalah lingkungan keluarga. Lingkungan 
keluarga merupakan media utama yang dapat mempengaruhi perilaku perkembangan 
anak. Keluarga memiliki peran yang penting dalam meningkatkan motivasi mahasiswa 
karena lingkungan keluarga terutama orang tua akan mengarahkan masa depan anaknya 
dengan sebaik mungkin termasuk mengarahkan anak untuk menjadi wirausaha. Tetapi 
tak jarang orang tua yang menginginkan anaknya menjadi PNS (Pegawai Negeri Sipil). 
Aktivitas anggota keluarga bisa memberikan motivasi kepada seseorang, misalnya ada 
anggota keluarga yang menjadi wirausaha sukses, maka anggota keluarga lain akan 
termotivasi untuk menjadi wirausaha. Apabila anggota keluarga saling mendukung 
untuk berwirausaha akan semakin tinggi motivasi seseorang untuk menjadi wirausaha. 
Program Studi Pendidikan Akuntansi mewajibkan mahasiswanya untuk 
mengambil mata kuliah kewirausahaan karena mata kuliah tersebut adalah mata kuliah 
wajib. Dalam perkuliahan, mahasiswa diberikan teori-teori seputar ilmu berwirausaha, 
mulai dari merancang ide usaha, awal memulai usaha, cara mengelola usaha yang baik, 
hingga bagaimana mempertahankan usaha agar tetap berdiri dan berkembang.  
Setelah mahasiswa diberikan teori-teori tersebut, mahasiswa diminta untuk 
melakukan praktik merancang ide usaha, kemudian membuat produk, mengemasnya, 
dan kemudian mempromosikan/menjualnya. Tujuannya adalah memotivasi mahasiswa 
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untuk menjadi pelaku usaha sehingga membantu pemerintah dalam pengentasan 
pengangguran di Indonesia. Ketika mahasiswa termotivasi untuk menjadi wirausaha 
diharapkan setelah lulus dari perguruan tinggi akan menjadi wirausaha muda sehingga 
dapat meningkatkan.  
 
2. METODE  
Metode penelitian menggunakan  penelitian kuantitatif asosiatif  karena 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel satu terhadap variabel yang lain 
atau lebih. Desain penelitian hubungan klausal. Populasi adalah mahasiswa pendidikan 
akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 
Surakarta angkatan tahun 2016 yang mengikuti mata kuliah praktik kewirausahaan yang 
berjumlah 304 mahasiswa dan sampel penelitian 161 mahasiswa. penelitian ini 
mengambil metode Probability sampling dalam pengambilan sampel, yaitu dengan 
teknik simple random sampling. Menurut Sugiyono (2014: 118) “dikatakan simple 
(sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Alat analisis yang digunakan 
uji regresi linier berganda, uji t, uji F dan koefisien determinasi (R2). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi pendidikan dan lingkungan keluarga secara 
bersama-sama terhadap motivasi berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2016. Hal ini dapat dilihat dari 
persamaan regresi linier sebagai berikut Y = 13,925 + 0,270X1 + 0,486X2, berdasarkan 
persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien regresi dari masing-masing variabel 
independen bernilai positif, artinya variabel literasi pendidikan dan lingkungan keluarga 
secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap motivasi berwirausaha pada 
mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 
2016. 
1. Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel 
literasi pendidikan (b1) adalah sebesar 0,270 atau positif, sehingga dapat dikatakan 
bahwa ada pengaruh literasi pendidikan yang positif terhadap motivasi 
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berwirausaha. Berdasarkan uji keberartian koefisien regesi linear ganda untuk 
variabel literasi pendidikan (b1) diperoleh thitung> ttabel, yaitu 4,082 > 1,975 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 30% dan 
sumbangan efektif 12,3%.  
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik literasi 
pendidikan akan semakin tinggi motivasi berwirausaha. Sebaliknya semakin rendah 
literasi pendidikan, maka semakin rendah pula motivasi berwirausaha. 
Diperkuat lagi dengan hasil penelitian terdahulu menurut rizki, irham (2019) 
Hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang berbunyi ada 
hubungan yang positif dan signifikan antara literasi ekonomi dan minat 
berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi UNIMED 
Stambuk 2016. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh muhammad 
lutfi abror (2017) Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif dan 
signifikan antara X1 dan X2 dengan Y, terdapat pengaruh antara variabel X1 dan X2 
secara simultan dengan Y. Menurut penelitian zulkadri (2016) Hasil 
penelitian upaya untuk meningkatkan motivasi berwirausaha dapat dilakukan 
dengan meningkatkan efektivitas praktek kerja industri dan meningkatkan status 
sosial ekonomi keluarga secara bersama-sama.  Dari penjelasan di atas dapat di 
ambil kesimpulan bahwa literasi pendidikan berpengaruh terhadap motivasi 
berwirausaha. 
2. Hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa koefisien regresi dari variabel lingkungan 
keluarga (b2) adalah sebesar 0,486 atau bernilai positif, sehingga dapat dikatakan 
bahwa ada pengaruh lingungan keluarga yang positif terhadap motivasi 
berwirausaha. Berdasarkan uji t untuk variabel lingkungan keluarga (b2) diperoleh 
thitung> ttabel, yaitu 7,354 > 1,975 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan 
sumbangan relatif sebesar 70% dan sumbangan efektif 28,7%.  
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik 
lingkungan keluarga akan semakin tinggi motivasi berwirausaha, demikian pula 




Diperkuat lagi dengan hasil penelitian terdahulu menurut tarmiyati (2017) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif motivasi 
berwirausaha terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Pengasih. Menurut penelitian Ukmandi 
(2018) Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi pendidikan kewirausahan, 
motivasi berwirausaha dan lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap sikap mental peserta didik Jurusan Tata Boga Kelas XI SMK Negeri 8 
Makassar. 
3. Hasil uji hipotesis ketiga berdasarkan uji keberartian regresi linear ganda atau uji F 
diketahui bahwa nilai Fhitung> Ftabel, yaitu 54,800 > 3,049 dan nilai signifikansi < 
0,05, yaitu 0,000. Hal ini berarti literasi pendidikan dan lingkungan keluarga secara 
bersama-sama berpengaruh positif terhadapmotivasi berwirausaha. Berdasarkan 
kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa kecenderungan peningkatan kombinasi 
literasi pendidikan dan lingkungan keluarga akan diikuti peningkatan motivasi 
berwirausaha, sebaliknya kecenderungan penurunan kombinasi variabel literasi 
pendidikan dan lingkungan keluarga akan diikuti penurunan motivasi berwirausaha.  
Hal ini diperkuat oleh penelitian terdahulu menurut fahrul shidhiq (2018) 
Hasil uji hipotesis secara simultanmenunjukkan literasi ekonomi, sikap dan keluarga 
secara simultan berpengaruh sigifikan terhadap niat berwirausaha mahasiswa 
Pendidikan Tata Niaga Universitas Negeri Surabaya. Hasil dari penelitian ini 
bisadimanfaatkan oleh Fakultas Ekonomi untuk lebih meningkatkan sistem 
pendidikan mahasiswa khususnyamahasiswa Pendikan Tata Niaga Universitas 
Negeri Surabaya. 
Sedangkan koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,64 arti dari 
koefisien ini adalah bahwa pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel literasi 
pendidikan dan lingkungan keluarga terhadap motivasi berwirausaha pada 
mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 
2016 adalah sebesar 64,0% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
Dari hasil perhitungan diketahui bahwa variabel literasi pendidikan 
memberikan sumbangan relatif sebesar 30% dan sumbangan efektif 12,3%. Variabel 
lingkungan keluarga memberikan sumbangan relatif sebesar 70% dan sumbangan 
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efektif 28,7%. Dengan membandingkan nilai sumbangan relatif dan efektif nampak 
bahwa variabel lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang lebih dominan 
terhadap motivasi berwirausaha mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta angkatan 2016 dibandingkan variabel literasi pendidikan. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Literasi pendidikan berpengaruh positif terhadap motivasi berwirausaha pada 
mahasiswa pendidikan akuntansi unniversitas muhammmadiyah surakarta angkatan 
2016. Berdasarkan uji t diperoleh thitung  > ttabel yaitu 4,082 > 1,975 dengan nilai 
probabilitas signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 30% 
dan sumbangan efektif 12,3%. 
Lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadap motivasi berwirausaha 
pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
angkatan 2016. Berdasarkan uji t diperoleh thitung> ttabel, yaitu 7,354 > 1,975 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 70% dan 
sumbangan efektif 28,7%. 
Literasi pendidikan dan lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadap 
minat berwirausaha pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas 
Muhammadiah Surakarta Angkatan 2016. Berdasarkan hasil uji regresi linier 
berganda (Uji F) diketahui Fhitung> Ftabel, yaitu 54,800 > 3,049 dan nilai signifikansi 
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